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Abstract. This study aims to analyze the significant effect of the work environment, job market
considerations, internship experience, motivation, and financial rewards on student interest in pursuing a
career in Islamic banking among post-internship students of the Islamic Banking study program in
Semarang City, either simultaneously or partially.The population in this study were post-internship
students of the Islamic banking study program in the city of Semarang. The sampling technique used was
Accidental Sampling, which is a sampling technique based on chance, that is, anyone who coincidentally
meets a researcher can be used as a sample.The data used in this study are primary data obtained through
questionnaires. The data analysis model uses multiple linear regression analysis models. While the data
analysis technique uses the F-statistical test, the coefficient of determination (R2), and the t-statistical test
which is processed using the SPSS 25 program.The results of hypothesis testing and discussion show that
the work environment, job market considerations, internship experience, motivation, and financial rewards
simultaneously have a significant effect on student interest in pursuing a career in Islamic Banks in post-
internship students of the Islamic Banking study program in Semarang City. Partially, work environment
and motivation have a positive and significant effect. Meanwhile, consideration of the job market,
internship experience, and financial rewards have a positive and insignificant effect on students' interest
in a career in Islamic Banks for post-internship students of the Islamic Banking study program in Semarang
City.

Keywords: Career Interests, Work Environment, Job Market Considerations, Internship Experience,
Motivation, and Financial Rewards.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh signifikansi lingkungan kerja,
pertimbangan pasar kerja, pengalaman magang, motivasi dan penghargaan finansial terhadap minat
mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program studi Perbankan Syariah
di Kota Semarang baik secara simultan maupun secara parsial. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa pasca magang program studi perbankan syariah di Kota Semarang. Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan Accidental Sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sample.Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Model
analisis data menggunakan model analisis regresi linier berganda. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan uji statistik F, koefisien determinasi (R2), dan uji statistik t yang diolah dengan menggunakan
program SPSS 25. Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa lingkungan kerja, pertimbangan
pasar kerja, pengalaman magang, motivasi dan penghargaan finansial secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang
program studi Perbankan Syariah di Kota Semarang. Secara parsial, lingkungan kerja dan motivasi
berpengaruh positif dan signifikan. Sedangkan, pertimbangan pasar kerja, pengalaman magang, dan
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penghargaan finansial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat mahasiswauntuk berkarir di
Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program studi Perbankan Syariah di Kota Semarang.

Kata Kunci: Minat Berkarir, Lingkungan Kerja, Pertimbangan Pasar Kerja, Pengalaman Magang,
Motivasi dan Penghargaan Finansial.

LATAR BELAKANG

Berdasarkan data BPS Kota Semarang memiliki jumlah usai produktif 128.973

jiwa. Artinya rata-rata masyarakat Kota Semarang adalah mahasiswa. Akan tetapi fakta

lapangan mengatakan bahwasanya ketertarikan mahasiswa Kota Semarang untuk berkarir

di perbankan syariah masih rendah. Rendahnya minat berkarir di perbankan syariah salah

satunya disebabkan oleh rendahnya Universitas yang memiliki Prodi Perbankan Syariah.

Perbankan Syariah di kota Semarang membutuhkan SDI yang berminat untuk berkarir di

industri tersebut. Kondisi ini dikarenakan pendidikan yang tidak liniear pada SDI akan

berpengaruh pada kinerja karyawan . Dengan adanya perkembangan perbankan syariah

dan banyaknya masyarakat yang berusia produktif khususnya mahasiswa peluang

kesempatan kerja di perbankan syariah idealnya akan menjadi salah satu pilihan yang

diminati. Akan tetapi kondisi lapangan menyebutkan keadaan yang berbeda.

Keterbatasan jumlah SDI dalam pengembangan perbankan syariah dapat dilihat dari

minimnya minat untuk berkarir di perbankan syariah..

Pemilihan karir sesuai dengan minat dan bakat merupakan tahapan awal dalam

pembentukan karir. Dengan berkembangnya perbankan syariah tentunya mampu menjadi

alternative minat tersendiri bagi calon sarjana perbankan syariah untuk berkarir di Bank

Syariah. Dengan adanya pertimbangan bahwa dunia perbankan syariah semakin banyak

di cari dan pangsa pasar semakin luas maka hal tersebut akan dapat menimbulkan minat

bagi calon lulusan perbankan syariah untuk berkarir di Bank Syariah.

Astrid dan Fitrawati (2017) menyatakan bahwa ketepatan dalam menentukan karir

menjadi titik pentik dalam perjalanan hidup manusia, oleh karena itu karir seseorang

berkontribusi besar bagi dirinya dan merupakan inti dari nilai dasar dan tujuan hidup

seseorang. Ketepatan dalam pemilihan karir sesuai minat dan bakat yang dimiliki

seseorang merupakan proses awal dalan pembentukan karir. Oleh sebab itu, lingkungan

kerja sangat membantu dalam minat berkarirnya, karena lingkungan kerja yang aman dan

menyenangkan dapat meningkatkan pretasi karyawan. Rahmat dan Sudrajat (2022) dan

Rerung dan David (2021) yang menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir menjadi akuntan

publik. Sementara hasil penelitian yang dilakuka oleh Hasim,et al.,(2020), Welly, et al.,

(2022) dan Febriyanti (2019) menunjukkan hasil yang berbeda, lingkungan kerja

berpengaruh tidak signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir menjadi akuntan publik.

Candraning dan Muhammad (2017:96), mengatakan bahwa faktor pertimbangan

pasar dapat mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir. Karena semakin tinggi

kebutuhan tenaga kerja, akan membuat semakin besar peluang terbuka untuk berkarir di

bidang tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sandy (2019) menunjukkan bahwa

variabel pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

mahasiswa berkarir di perbankan syariah. Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh

Dary dan Fitrawati (2017) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu pertimbangan pasar

kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa

menjadi akuntan publik.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir di Bank

Syariah yaitu Pengalaman Magang yang telah dialami mahasiswa. Selama praktik

magang, mahasiswa diasumsikan mendapat informasi tentang pekerjaan serta

pembelajaran dan organisasi perusahaan. Setelah praktik magang, mahasiswa tentunya

dapat memberikan opini terhadap lingkungan perusahaan yang di tempat selama

magang.Nantinya, faktor ini akan membentuk persepsi mahasiswa terhadap karir yang

akan dijalani nantinya (person-career fit). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yudha,

(2020) menunjukkan bahwa faktor pengalaman magang berpengaruh terhadap minat

mahasiswa perbankan syariah berkarir di Bank Syariah. Terdapat perbedaan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2021) yang menunjukkan bahwa pengalaman

magang berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir di

Bank Syariah.

Faktor yang ke empat yaitu Motivasi, menurut Sanjaya (2018) motivasi adalah

dorongan dari dalam diri yang dapat menciptakan sesuatu hal. Seseorang harus memiliki

motivasi sebagai landasan dalam berkarya, berkarir, dan bekerja. Menurut Theory of

Reasoned (TRA) saat mahasiswa mendapat mata kuliah perbankan syariah cenderung

termotivasi oleh ilmu yang diajarkan oleh dosen tersebut. Mahasiswa yang dapat

menguasai ilmu perbankan syariah cenderung memiliki daya tarik lebih untuk berkarir di

Bank Syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zein (2019) dan
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Nasution (2021) variabel motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat

mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah. Sementara penelitian yang dilakukan oleh

Hilmi (2017) menunjukkan hasil yang berbeda, variabel motivasi berpengaruh positif

tetapi tidak signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di Lembaga Keuangan

Syariah.

Penghargaan finansial pada dasarnya diyakini oleh sebagian besar perusahaan

sebagai daya tarik dan memuaskan karyawan mereka. Oleh karenanya, dalam pemilihan

minat berkarir banyak mahasiswa yang menjadikan pertimbangan pasar kerja sebagai

salah satu faktor penentu untuk memilih karirnya. Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Welly, et al,. (2022), Sekarini dan Novi (2021), Hasim, et al., (2020),

Handayani (2021), Febriyanti (2019), Laksmi dan Savero (2019) menunjukkan bahwa

variabel penghargaan finansial secara signifikan berpengaruh positif terhadap minat

mahasiswa berkarir menjadi akuntan publik. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh

Rerung dan David (2021) dan Dary dan Fitrawati (2017) menunjukkan hasil yang

berbeda, variabel penghargaan finansial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan

terhadap minat mahasiswa berkarir menjadi akuntan dan non akuntan publik.

Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian terdahulu menengenai minat

mahasiswa perbankan syariah dalam berkarir di Bank Syariah dirasa perlu untuk diteliti

kembali dengan menganalisis berbagai faktor yang memungkinkan mempengaruhi minat

menabung. Adapun faktor tersebut seperti Lingkungan Kerja, Pertimbangan Pasar Kerja,

Pengalaman Magang, Motivasi, dan Penghargaan Financial. Maka penelitian ini akan

membahas dengen memfokuskan pada judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat

Mahasiswa untuk Berkarir di Bank Syariah (Studi Pada Mahasiswa Pasca Magang

Program Studi Perbankan Syariah di Kota Semarang).

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN HIPOTESIS

Lingkungan kerja menjadi faktor utama bagi mahasiwa untuk dapat

menyesuaikan diri dalam memilih karir nantinya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki

(Dalcı dan Hasan, 2018). Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung karyawan akan

sangat penting bagi kepuasan kerja karyawan, pada akhirnya dapat mempengaruhi kinerja

karyawan dan peningkatan produktivitas (Agbozo.,et al, 2017). Pertimbangan pasar kerja

berkaitan erat dengan dengan pekerjaan yang dapat diakses dimasa depan. Widayati
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(2017) mengemukakan bahwa, peluang pengembangan dari pekerjaan serta imbalan yang

diperoleh akan lebih banyak didapat jika bekerja di pasar kerja yang lebih luas. Menurut

Fajriyah (2019) mengartikan pengalaman magang sebagai suatu proses belajar serta

meningkatkan potensi perkembangan tingkah laku baik dari pendidikan formal maupun

informal atau dapat juga diartikan sebagai suatu proses yang mengubah seseorang kepada

pola tingkah laku yang lebih tinggi. Gardjito (2014) mengemukakan bahwa motivasi

adalah cita-cita dalam diri seseorang yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan

agar dapat mencapai tujuan tersebut. Penghargaan finansial merupakan balas jasa yang

diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas kontribusi dalam organisasi yang berbentuk

uang (Kadarisman, 2012). Pada umumnya, perusahaan meyakini bahwa penghargaan

finansial yang diterima oleh counter-job achievement sebagai daya tarik utama untuk

memberikan kepuasan kepada karyawannya (Alfitri, 2022).

Gambar 1.Kerangka Pemikiran Teoritis

Sumber: Welly, et al., (2022), Sekarini dan Novi (2021), Sianturi dan Dese (2021), Chandraning dan

Rifqi (2017), Rafiqa dan Mia (2020), Hasim, et al., (2020), Hardiningsih, et al., (2021), Handayani

(2021), Febriyanti (2019), Rahmat dan Sudrajat (2022), Rerung dan David (2021), Nasution (2021),

Kurnia (2019), Yudha (2020), Sandy (2019), Dary dan Fitrawati (2017), Laksmi dan Savero (2019).
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Berdasarkan pengaruh antar variabel, maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini yaitu:

H1: Lingkungan Kerja, Pertimbangan Pasar Kerja, Pengalaman Magang, Motivasi dan

Penghargaan Finansial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat

Mahasiswa untuk Berkarir di Bank Syariah pada mahasiwa pasca magang program

studi perbankan syariah di Kota Semarang.

H2: Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat Mahasiswa

untuk Berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program studi

perbankan syariah di Kota Semarang.

H3: Pertimbangan Pasar Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat

Mahasiswa untuk Berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program

studi perbankan syariah di Kota Semarang.

H4: Pengalaman Magang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat

Mahasiswa untuk Berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program

studi perbankan syariah di Kota Semarang.

H5: Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat Mahasiswa untuk

Berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program studi perbankan

syariah di Kota Semarang

H6: Penghargaan Finansial secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat

Mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program

studi perbankan syariah di Kota Semarang.

METODE PENELITIAN

Prosedur Penelitian

Penilitian ini merupakan penelitian kausalitas artinya penelitian ini bertujuan

untuk mencari sebab-akibat (cause-effect) antara beberapa variable yang dikembangkan

dalam manajemen hipotesis yang disajikan merupakan hipotesis kausalitas, dilakukan

melalui pertanyaan penelitian (Ferdinan, 2014:7).

Penentuan Sampel

Yang menjadi syarat pertimbangan dalam sampel penelitian ini dan dengan

keterbatasan peneliti maka ditetapkan jumlah sampel sebanyak 125 responden yang

merupakan mahasiswa prodi perbankan syariah di Kota Semarang yang sudah memiliki
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pengalaman magang di Bank Syariah digunakan adalah teknik simple random sampling

yaitu pengambilan sampel secara sederhana (simple) dari populasi yang ada secara acak

tanpa memperhatikan strata atau tingkatan khusus (Sugiyono, 2019:129).

Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Responden adalah mahasiswa aktif program studi perbankan syariah di Kota

Semarang.

2. Sudah melakukan praktik magang di Bank Syariah.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kuisioner dan studi pustaka. Proses pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa pasca magang program studi

perbankan syariah di Kota Semarang yang memenuhi kriteria sampel yaitu mahasiswa

program studi perbankan syariah di Kota Semarang yang sudah memiliki pengalaman

magang di perbankan syariah baik pada Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan

Bank Perkreditan Rakyat Syariah. Kuesioner yang digunakan merupakan hasil

pengembangan dari peneliti sebelumnya. Total item pertanyaan dalam kuesioner ini

sebanyak 33 item pertanyaan, yang terdiri dari 6 item pertanyaan mengenai minat

berkarir, 5 item pertanyaan mengenai lingkungan kerja, 6 item pertanyaaan mengenai

pertimbangan pasar kerj, 5 item pertanyaan mengenai pengalaman magang, 5 item

pertanyaan mengenai motivasi dan 6 item pertanyaan mengenai penghargaan finansial.

Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan 6 (enam) variable, dari keenam variable tersebut

dikelompokkan menjadi 2 (dua) kelompok yang terdiri dari 1 (satu) variable dependen

(Y) dan 5 variabel independen (X). Berikut pengelompokkan variable dalam penelitian

ini:

1. Variabel dependen, yaitu Minat berkarir

2. Variabel independen, yaitu Lingkungan Kerja, Pertimbangan Pasar Kerja,

Pengalaman Magang, Motivasi dan Penghargaan Finansial.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi perbankan

syariah di Kota Semarang, yang berasal dari Universitas Negeri Islam Walisongo dan

Politeknik Negeri Semarang. Setelah dilakukan proses seleksi sampel diperoleh 125

responden yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

Tabel 1. Profil Responden

No. Universitas Jumlah Responden Presentase
1. POLINES 66 53%
2. UIN Walisongo 59 47%

Jumlah 125 100%
Sumber: Data primer yang diolah, 2022.

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa dari 125 responden, responden yang

berasar dari Politeknik Negeri Semarang memiliki jumlah presentase lebih banyak

dibandingkan dengan responden yang berasal dari UIN Walisongo dengan selisih

presentase sebesar 6%.

Uji Validitas

Uji signifikansi dengan cara membandingkan nilai rhitung dengan rtabel dengan

degree of freedom (df) = n-2, dimana n merupakan jumlah dari total sampel. Jika

rhitung>rtabel dan bernilai positif, maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Penentuan

nilai validitas juga dapat dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi. Jika nilai

signifikansi < alpha = 0,05 maka item kuesioner tersebut dinyatakan valid, namun

sebaliknya jika nilai signifikansi > alpha = 0,05 artinya item tersebut tidak valid (Ghozali,

2021:66). Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini n = 125, df (n-2) = 123

dan alpha = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa masih-masing dari indicator pertanyaan

adalah valid. Hasil uji validitas lingkungan kerja dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item rhitun
g

rtabel Sign Keterangan

Lingkungan Kerja (X1)

X1.
1

0,721 0,1757 0,000 Valid

X1.
2

0,727 0,1757 0,000 Valid

X1.
3

0,717 0,1757 0,000 Valid

X1.
4

0,784 0,1757 0,000 Valid

X1.
5

0,710 0,1757 0,000 Valid

Pertimbangan Pasar Kerja (X2)

X2.
1

0,676 0,1757 0,000 Valid

X2.
2

0,660 0,1757 0,000 Valid

X2.
3

0,678 0,1757 0,000 Valid

X2.
4

0,596 0,1757 0,000 Valid

X2.
5

0,736 0,1757 0,000 Valid

X2.
6

0,481 0,1757 0,000 Valid

Pengalaman Magang (X3)
X3.

1
0,697 0,1757 0,000 Valid

X3.
2

0,800 0,1757 0,000 Valid

X3.
3

0,721 0,1757 0,000 Valid

X3.4 0,762 0,1757 0,000 Valid

Motivasi (X4)

X4.1 0,612 0,1757 0,000 Valid

X4.2 0,760 0,1757 0,000 Valid

X4.3 0,789 0,1757 0,000 Valid

X4.4 0,744 0,1757 0,000 Valid

X4.5 0,705 0,1757 0,000 Valid

X5.1 0,523 0,1757 0,000 Valid

X5..2 0,770 0,1757 0,000 Valid
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Penghargaan Finansial (X5)
X5.3 0,795 0,1757 0,000 Valid

X5.4 0,708 0,1757 0,000 Valid

X5.5 0,737 0,1757 0,000 Valid

X5.6 0,745 0,1757 0,000 Valid

Minat Berkarir (Y)

Y1.1. 0,682 0,1757 0,000 Valid

Y1.2 0,728 0,1757 0,000 Valid

Y1.3 0,696 0,1757 0,000 Valid

Y1.4 0,645 0,1757 0,000 Valid

Y1.5 0,709 0,1757 0,000 Valid

Y1.6 0,642 0,1757 0,000 Valid

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 25, tahun 2022.

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa semua pertanyaan yang terdapat

dalam kuesioner untuk keseluruhan indikator variabel lingkungan kerja, pertimbangan

pasar kerja, pengalaman magang, motivasi, penghargaan finansial dan minat berkarir

adalah valid. Hal ini disebabkan oleh seluruh indikator memiliki rhitung > rtabel yaitu

0,1757, atau nilai signifikansi 0,000<0,005. Dapat disimpukan bahwa seluruh indikator

pada kusioner dinyatakan valid.

Pembahasan

Pembahasan Hipotesis 1

Berdasarkan pembuktian hipotesis (satu) diketahui bahwa variabel lingkungan

kerja, pertimbangan pasar kerja, pengalaman magang, motivasi dan penghargaan

finansial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk

berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program studi perbankan syariah

di Kota Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa penggabungan variabel lingkungan kerja,

pertimbangan pasar kerja, pengalaman magang, motivasi, dan penghargaan finansial

layak untuk dijadikan alat prediksi untuk mengendalikan minat mahasiswa untuk berkarir

di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program studi perbankan syariah di Kota

Semarang.
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai Adjusted R

Square sebesar 0,495 atau 49,5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja,

pertimbangan pasar kerja, pengalaman magang, motivasi dan penghargaan finansial

memberikan kontribusi pengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarir sebesar

49,5%. Sedangkan 50, 9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

Pembahasan Hipotesis 2

Berdasarkan pembuktian hipotesis 2 (dua) menyatakan bahwa variable

lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk

berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program studi perbankan syariah

di Kota Semarang.

Lingkungan kerja miliki pengaruh signifikan karena mahawasiswa ingin memiliki

lingkungan kerja yang aman dan nyaman, dengan adanya lingkungan kerja yang aman

dan nyaman akan mempengaruhi kinerja mereka dalam dunia kerja. Khuong dan Le Vu

(2014), perpendapat bahwa karyawan yang berada dala lingkungan kerja yang aman dan

nyaman akan cenderung bekerja lebih efektif dan dapat menikmati proses kerja

dubandingkan dengan mereka yang merasa tidak nyaman dengan lingkungan kerjanya.

Dengan suasana lingkungan kerja yang aman dan nyaman.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Candraning dan Rifqi (2017), Puspitaningsih (2017), Rahmat dan Sudrajat (2022), dan

Rerung dan David (2022) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh

signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir menjadi akuntan publik.

Berdasarkan aspek arah pengaruh menunjukkan bahwa lingkungan kerja

berpengaruh positif terhadap minat berkarir, artinya semakin baik lingkungan kerja yang

dimiliki oleh Bank Syariah akan cenderung meningkatkan minat mahasiswa untuk

berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program studi perbankan syariah

di Kota Semarang.

Pembahasan Hipotesis 3

Berdasarkan pembuktian hipotesis 3 (tiga) menyatakan bahwa variable

pertimbangan pasar kerja secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap minat

mahasiswa berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program studi

perbankan syariah di Kota Semarang.
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Dugaan awal yang menyatakan bahwa pertimbangan pasar kerja secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir, didasari oleh pandangan yang

dikemukanan oleh Talamaosandi dan Wirakusuma (2017:6), pertimbangan pasar kerja

selalu dijadikan faktor penentu dalam pemilihan karir, karena pekerjaan yang memiliki

pasar kerja yang lebih luas cenderung banyak diminati dibandingkan dengan pekerjaan

yang pasar kerjanya lebih kecil. Hal ini sebabkan oleh banyaknya peluang pengembangan

pekerjaan, imbalan dan kesempatan promosi jabatan, sehingga motivasi seseorang untuk

berkarir dalam profesi tersebut semakin bertambah. Faktor lain dalam pertimbangan pasar

kerja yang menjadi penentu dalam pemilihan berkarir yaitu dari seberapa mudahnya akses

informasi yang akan didapatkan oleh pencari kerja khususnya mahasiswa perbankan

syariah tentang adanya lowongan pekerjaan pada Bank Syariah.

Namun, hasil penenlitian ini menunjukkan hasil yang berbeda. Variable

pertimbangan pasar kerja secara parsial berpengaruh tidaksignifikan terhadap minat

mahasiswa berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program studi

perbankan syariah di Kota Semarang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan

oleh Hutami (2017), yang menyatakan bahwa variabel pertimbangan pasar kerja

berpengaruh tidak signifikan terhadap minat mahasiswa perbankan syariah untuk berkarir

di Bank Syariah.

Walaupun prospek kerja pada Bank Syariah sangat menjanjikan, menurut

penelitian yang dilakukan oleh Delotte Indonesia Perpectives (2019) mahasiswa saat ini

memiliki karakteristisk yang berbeda. Mahasiswa saat ini sangat menyukai kebebasan,

seba cepat dan instan dan digital, sehingga para mahasiswa lebih menginginkan bekerja

di perushaan yang tidak memiliki aturan jam kerja. Mahasiswa lebih menyukai perushaan

yang memiliki lingkungan kerja yang kolaboratif, bukan otoriter dan juga bukan hirarkis.

Perusahaan yang memungkinkan para karyawannya untuk bekembang baik secara

personal maupun professional. Selain itu, nahasiswa saat ini tergolong kaum milenial,

dimana para generasi milenial pada umumnya lebih berminat menjadi enterprenuer yang

dapat mengembangkan bagkat dan kreatifitasnya dibandingkan dengan bekerja pada

suatu perusahaan yang mengharuskan karywannyya untuk mentaati peraturan yang ada.

Hal ini didukung oleh fakta di lapangan yang diperoleh dari pengalaman magang industri

di Bank Syariah, banyak karyawan yang bekerja di dunia perbankan merasa tidak sanggup

dan tidak siap untuk bertahan menghadapi tekanan kerja dan tingkat stress yang relative
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tinggi dalam pekerjaan mereka. Karyawan pada Bank Syariah di tuntut untuk dapat

berpikir, bertindak secara cepat dan akurat dalam setiap pekerjaannya, adanya system

rolling menuntut karyawan untuk siap mental dan fisik untuk ditempatkan disemua

daerah, karyawan juga dituntut untuk memiliki kemampuan beradaptasi dengan cepat

agar dapat membaur ke dalam lingkungan kerja yang baru. Tantangan lain yang harus

dihadapi oleh karyawan Bank Syariah yaitu karyawan Bank Syariah harus selalu ramah

dan dapat menjaga emosi saat melayani nasabahnya, dan tantang yang terakhir yaitu

karyawan Bank Syariah tidak boleh teledor saat bekerja, karena jika karyawan bank

kurang teliti saat bekerja akan merugikan nasabah. Berdasarkan dari hasil open questioner

faktor yang mempengaruhi tidak berpengaruhnya pertimbangan pasar kerja terhadap

minat mahasiswa berkarir di Bank Syariah dikarenakan persyaratan lowongan pekerjaan

yang dibuat oleh Bank Syariah belum mampu menjangkau seluruh kalangan masyarakat.

Adanya persyaratan lowongan seperti berpenampilan menarik, memiliki tinggi badan

sesuai dengan kriteria menjadikan mahasiswa merasa ragu untuk memilih berkarir di

Bank Syariah.

Berdasarkan aspek arah pengaruh menunjukkan baahwa pertimbangan pasar kerja

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk berkarir pada mahasiswa pasca

magang program studi perbankan syariah di Kota Semarang. Hal ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Ni’mah (2019), yang menyatakan bahwa pesatnya

perkembangan dunia bisnis perbankan syariah mengakibatkan kebutuhan akan sumber

daya berbasis syariah semakin besar, selain itu sulitnya mendapatkan pekerjaan yang

menjanjika di era saat ini, membuat mahasiswa lebih memperhatikan dan

mempertimbangkan tentang karir yang akan dipilih.

Oleh karenanya, pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap minat

mahasiswa perbankan syariah untuk berkarir di Bank Syariah.

Pembahasan Hipotesis 4

Berdasarkan pembuktian hipotesis 4 (empat) menyatakan bahwa variabel

pengalaman magang berpengaruh tidak signifikan terhadap minat mahasiswa untuk

berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program studi perbankan syariah

di Kota Semarang.
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Semula, diduga pengalaman magang secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap minat berkarir. Hal ini didasari oleh pandangan Faradila, et al., (2019) yang

menyatakan bahwa pengalaman magang dapat meningkatkan potensi perkembangan

tingkah laku sehingga dapat merubah pola tingkah laku dan pemikiran seseorag. Dengan

adanya pengalaman magang mahasiswa dapat memperoleh gambaran secara langsung

dunia kerja pada Bank Syariah sehingga dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk

berkarir di Bank Syariah.

Tetapi, dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda, pengalaman

magang berpengaruh tidak signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berkarir pada

mahasiswa pasca magang program studi perbankan syariah di Kota Semarang. Hasil

penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2020), yang

mengemukakan bahwa pengalaman magang berpengaru tidak signifikan terhadap minat

berkarir mahasiswa. Hal ini dikarenakan mahasiswa kurang mendapatkan pengalaman

yang sesuai keinginan. Adanya peraturan pada Bank Syariah yang membatasi mahasiswa

untuk memperoleh informasi dan pengalaman lebih dikarenakan untuk menjaga

keamanan dan rahasia data Bank Syariah. Selain itu, saat praktik magang berlangsung

mahasiswa harus belajar mandiri terkait apa saja yang diketahui dengan cara bertanya

langsung kepada karyawan, tetapi perbedaan kondisi yang dihadapi antara karyawan

dengan mahasiswa magang membuat mahasiswa magang sulit untuk mempraktekkan hal

tersebut. Karena mahasiswa harus menunggu waktu luang karyawan untuk mendapatkan

bimbingan tentang cara menyelesaikan pekerjaan dan cara penggunaan peralatan yang

dapat membantu menyelesaikan pekerjaan secara optimal. Faktor terakhir yang

menurunkan minat mahasiswa untuk berkari di Bank Syariah karena mahasiswa merasa

kurang adanya kesesuaian antara teori yang didapatkan dalam perkuliahan dan

pengalaman praktik yang diperoleh selama magang, sehingga mengubah presepsi

mahasiswa terhadap minat berkarir di Bank Syariah.

Namun hasil penelitian ini kontradiksi dengan hasil penelitian yang dilakukan

oleh Yudha (2020) yang mengemukakan bahwa faktor pengalaman magang berpengaruh

signifikan terhadap minat mahasiswa perbakan syariah berkarir di Bank Syariah.

Jika dilihat dari aspek arah pengaruh menunjukkan bahwa variabel pengalaman

magang berpengaruh positif terhadap minat berkari mahasiswa, artinya semakin banyak

pengalaman yang diperoleh pada saat praktik magang maka akan meningkatkan minat
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mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program studi

perbankan syariah di Kota Semarang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Efendi (2018),

yang menyatakan pengalaman magang berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa

perbankan syariah berkarir di Bank Syariah.

Pembahasan Hipotesis 5

Berdasarkan pembuktian hipotesis 5 (lima) menyatakan bahwa variabel motivasi

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir di Bank Syariah

pada mahasiswa pasca magang program studi perbankan syariah di Kota Semarang. Hal

ini sejalan dengan pandangan yang dikemukanan oleh Ibriati (2012) yang menyatakan

bahwa motivasi dalam berkarir merupakan salah satu faktor yang dimiliki seseorang

untuk dijadikan dasar dalam mengambil setiap tindakan yang berkaitan dengan pilihan

karirnya. Saat mahasiswa telah memiliki motivasi diri dalam minat berkarir, maka ia akan

mengerahkan segala potensi yang dimilikinya untuk dapat meraih karir tersebut.

Sehingga lagi materi yang dicari, melainkan kepuasan batin akan prestasi yang telah

dicapainya. Motivasi dapat mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir di Bank

Syariah karena beberapa alasan yaitu karena sesuai dengan latar belakang pendidikannya,

menurut Ikatan Bankir Indonesia (IBI) perbankan syariah telah beroperasi di Indonesia

selama 30 tahun dan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, selain itu banyak

bermunculan bank digital syariah seperti Bank Aladin akan menambah keyakinan

mahasiswa bahwa perbankan syariah memiliki perkembangan yang cukup signifikan dan

dapat memotivasi mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah. Dari aspek kesejahteraan

karyawan, Bank Syariah sangat memperhatikan kesejahteraan karyawannya, mulai dari

penerapan gaji diatas upah minimu, tunjangan hari raya, apresiasi bagi karyawan yang

berprestasi, asuransi kesehatan, dan fasilitas penunjang lainnya, sehingga dapat

disimpulkan bahwa semakin baik citra Bank Syariah dalam menjamin kesejahteraan

karyawannya akan menambah motivasi mahasiswa perbankan untuk berkarir di Bank

Syariah. Faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi berpengaruh signifikan terhadap

minat mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah yaitu karena mahasiswa perbankan

syariah ingin mempertahankan prinsip syariah dalam kehidupannya.
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rafiqa

dan Mia (2020) berpengaruh signifikan terhada minat mahasiswa berkarir di lembaga

keuangan syariah. Zein (2019) dan Nasution (2021) menunjukkan hasil yang sama yaitu

variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di

Bank Syariah.

Berdasarkan aspek arah pengaruh menunjukkan bahwa variabel motivasi

berpengaruh positif terhadap minat berkarir, artinya semakin tinggi motivasi akan

cenderung meningkatkan minat mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah pada

mahasiswa pasca magang program studi perbankan syariah di Kota Semarang.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Rafiqa dan Mia (2020) yang menyatakan bahwa motivasi memiliki dampak positif pada

minat mahasiswa di Lembaga Keuangan Islam. Sebab, motivasi merupakan kondisi yang

dapat mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan tertentun untuk mencapai

tujuannya.

Pembahasan Hipotesis 6

Berdasarkan hipotesis 6 (enam) menyatakan bahwa variabel penghargaan

finansial secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap minat mahasiswa untuk

berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang program studi perbankan syariah

di Kota Semarang.

Semula diduga variabel penghargaan finansial berpengaruh signifikan terhadap

minat berkarir. Menurut Andersen dan Chariri (2012), menyatakan bahwa besarnya suatu

gaji bisa membuat seseorang ingin melakukan pekerjaan tersebut, karena gaji merupakan

hal yang diinginkan sebagai balas jasa dari pekerjaan yang telah dilakukan. Hal ini sejalan

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Lidiyawati dan Anis (2021), yang menyatakan

bahwa penghargaan finansial pada sadarnya diyakini oleh sebgaian besar perusahaan

sebagai faktor utama yang digunakan untuk menarik dan memuaskan paraa karyawannya.

Sehingga, mahasiswa pada umumnya akan memiliki minat untuk berkarir dimana

perusahaan tersebut dapat memberikan penghargaan finansial yang baik menurut mereka.

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penghargaan finansial secara parsial

berpengaruh tidak signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir di Bank Syariah pada

mahasiswa pasca magang program studi perbankan syariah di Kota Semarang. Hal ini

disebabkan oleh perubahan karakteristik mahasiswa saat ini, sehingga membuat cara
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pandang mahasiswa mengenai pertimbangan dalam minat berkarir berbeda dengan

generasi mahasiswa sebelumnya. Menurut Dicky Kartikoyono selaku direktur sumber

daya manusia Bank Indonesia mengatakan bahwa dunia perbankan merupakan salah satu

lembaga yang memiliki turnover pegawai jangka panjang yang hampir mendekati 0 (nol).

Pendapat tersebut diperkuat oleh Novi Triputra selaku direktur sumber daya manusia PT

Delcotte Konsultan Indonesia yang berpendapat bahwa rata-rata angka turnover industri

saat ini adalah 10% yang disebabkan oleh adanya kegemaran karyawan untuk berpindah

pekerjaan. Mahasiswa saat ini lebih menginginkan pekerjaan yang memiliki fleksibelitas

dalam bekerja karena mereka memiliki karakteristik yang mudah bosan. Anggapan

mereka jika bekerja pada satu perusahaan dengan rutinitas yang sama selama satu tahun

akan membuat mereka terasa sangat lama. Menurut Wisudho Harsanto selaku praktisi

sumber daya manusia mengatakan bahwa generasi milenial saat ini tidak dapat ditahan

dalam suatu perusahaan dengan jangka waktu yang lama, meskipun perusahaan tersebut

dapat memberikan fasilitas-fasilitas yang memadai bagi karyawannnya seperti gaji yang

besar, mobil, rumah, asuransi kesehatan, dan fasilitas lainnya. Kini fasilitas semacam itu

bukan lagi dianggap sebagai fringe benefit melainkan mereka merasa fasilitas tersebut

merupakan suatu cara perusahaan untuk mengikat karyawannya. Faktor selanjutnya yang

menyebabkan penghargaan finansial kurang berpengaruh terhadap minat berkarir, karena

mahasiswa lebih berminat pada pekerjaan yang dapat membuat mereka senang sehingga

dapat menarik minat mereka pada karir tersebut dan menjadikannya sebagai karir impian

(Shwartz, et al., 2021). Philip (2010), mengemukakan bahwa penghargaan finansial tidak

lagi menjadi pertimbangan penting bagi mahasiswa dalam minat berkarirnya, karena

adanya faktor kebudayaan serta persepsi yang dapay mempengaruhi pandangan

mahasiswa terhadap suatu karir. Seperti halnya pada Bank Syariah, mahasiswa kurang

berminat untuk berkarir di Bank

Syariah karena mereka membandingkan antara teori dan praktik dalam dunia kerja

pada saat praktik magang, sehingga mereka merasa kurang adanya kesesuaian antara teori

dan praktik yang mereka dapatkan dan menyembabkan menurunnya minat mahasiswa

perbankan syariah untuk berkarir di Bank Syariah.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian

ini mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir di Bank

Syariah pada mahasiswa pasca magang program studi perbankan syariah di Kota

Semarang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja, pertimbangan finansial, pengalaman magang, motivasi dan

penghargaan finansial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat

mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang

program studi perbankan syariah di Kota Semarang.

2. Lingkungan kerja secara parsial bepengaruh positif dan signifikan terhadap minat

mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang

program studi perbankan syariah di Kota Semarang.

3. Penghargaan finansial secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan

terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca

magang program studi perbankan syariah di Kota Semarang.

4. Pengalaman magang secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan

terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca

magang program studi perbankan syariah di Kota Semarang.

5. Motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca magang

program studi perbankan syariah di Kota Semarang.

6. Penghargaan finansial secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan

terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah pada mahasiswa pasca

magang program studi perbankan syariah di Kota Semarang.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa Adjusted R Suqare (R2)

sebesar 49,5%. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat variabel-variabel lain

yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.
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2. Penelitian ini hanya terbatas pada lima faktor pengaruh yaitu lingkungan kerja,

pertimbangan pasar kerja, pengalaman mangang, motivasi dan penghargaan

finansial.

3. Terbatasnya jumlah sampel dalam penelitian ini belum sebanding dengan jumlah

masiswa pasca magang program studi perbankan syariah di Kota Semarang.

Rekomendasi

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka direkomendasikan agenda

penelitian mendatang sebagai berikut:

1. Sehubungan dengan hasil R2 sebesar 49,5% dan masih terdapat 50,5% variabel

bebas yang belum dijelaskan dalam penelitian ini, maka disarankan agar

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel lain yang

mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah. Bagi peneliti

selanjutnya, dapat menggunakan lebih banyak variabel independen yang

mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir di Bank Syariah sehingga dapat

memberikan hasil penelitian yang lebih baik.

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mampu menggunakan faktor pengaruh

yang lebih luas karena minat berkarir mahasiswa pasca magang program studi

perbankan syariah untuk berkarir di Bank Syariah tidak terbatas pada faktor yang

digunakan dalam penelitian ini sehingga dapat menghasilkan penelitian yang

lebih baik.

3. Sehubungan dengan keterbatasan jumlah sampel, penelitian selanjutnya

sebaiknya mampu menambah jumlah sampel agar mendapat sampel yang lebih

banyak lagi sehingga hasil penelitian diharapkan menjadi lebih luas dan daoat

memperoleh hasil yang lebih baik.
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